BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akad menjadi penting dalam masyarakat. Karena akad merupakan
penghubung setiap orang dalam memenuhi kebutuhan dan kepentinggannya
yang tidak dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dan jasa orang lain.
Sehingga dikatakan bahwa akad merupakan sarana sosial yang mendukung
manusia sebagai makhluk sosial.

Kata akad berasal dari kata a/- ‘aqd, yang berarti mengikat, menyambung
atau menghubungkan (a/-rabf). Akad merupakan keterkaitan atau pertemuan
ijab dan kabul yang berakibat timbulnya akibat hukum. Ijab adalah penawaran
yang diajukan oleh salah satu pihak, dan kabul adalah jawaban persetujuan yang
diberikan mitra akad sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang
pertama. Akad tidak terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak
tidak terkait satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua
pihak yang tercermin dalam ijab dan kabul.'

Dalam muamalah terdapat berbagai macam akad di bidang transaksi
perekonomian, salah satu bentuk akad yang sering dilakukan oleh Rasulullah
SAW adalah jual beli. Hal ini sebagaimana Rafi’ bin Khudaij bertanya kepada

Rasulullah SAW perihal usaha yang paling baik, dan beliau menjawab:

1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 68-69.
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Artinya: “Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi saw ditanya usaha apakah
yang paling baik? Nabi menjawab: Usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur. ( H.R. al-
Bazzar dan al-Hakim)”

Dalam Aadith di atas dijelaskan bahwasanya pekerjaan sebagai pedagang
sangatlah mulia, sebagaimana dipraktikkan oleh Rasulullah saw dan para
sahabatnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan, berdagang juga mengandung
unsur tolong menolong yakni menerima dan memberikan andil kepada orang
lain dalam mencapai kemajuan hidup. Karena itu Islam tidak menghendaki
adanya unsur kebathilan dalam memperoleh keuntungan dari berdagang.
Seperti praktik riba, penipuan, dan unsur lain yang bertentangan dengan
shari ‘ah Islam. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Quran surat a/-

Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu’. (Q.S. al-Nisa*29)>

Saling rela dalam transaksi jual beli sangatlah diprioritaskan, sebab

keberkahan akan didapat dari kerelaan antar keduannya, dan jalan kebathilan

sangatlah dicela karena akan merugikan satu diantara keduanya. Inti dari ayat

2 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al- mam Ahmad bin Hanbal juz IV, (Libanan: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 1993), 173-174.

3 Kementrian Agama R, A/-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil Hadis,
(Bandung: Semesta al-Quran, 2013), 73.



di atas bahwa dalam memperoleh keuntungan dari jual beli, seseorang harus
paham betul terhadap aturan dan batasan yang dapat mempertahankan
kehalalan dari pekerjaan itu. Oleh karena itu wajib hukumnya berlaku jujur
dalam bertransaksi dan diharamkan untuk bermanipulasi yang mengakibatkan
unsur haram masuk di dalamnya.

Kriteria halal dalam bertransaksi dapat dicapai seseorang dengan cara
memperhatikan syarat dan rukun dari transaksi tersebut, terlebih pada objek
yang diperjualbelikan. Islam mengajarkan kepada manusia untuk berlaku adil
dalam jual beli. Hal ini perlu ditegaskan agar tidak ada pihak yang merasa

dirugikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat a/-Isra’ayat 35:

® Yosl f2a s s b gl il 15,5 s 1) 1T

Artinya: "Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. al-Isra™ 35)*
Jual beli merupakan salah satu bagian muamalah yang diperbolehkan
Allah SWT, dan keberadaanya tidak akan dapat dipungkiri dalam masyarakat,
termasuk kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan dengan adanya kegiatan jual
beli inilah manusia dapat bertahan hidup. Jual beli termasuk sarana saling
tolong menolong antara sesama manusia, ketika penjual membutuhkan pembeli,

begitu juga sebaliknya pembeli juga membutuhkan penjual.

Sebagian kaum muslimin ada yang lalai mempelajari muamalah,

sehingga tidak peduli kalau mereka memakan barang haram. Sekalipun semakin

* 1bid., 285.



hari usahanya kian meningkat dan keuntungan semakin banyak.’ Orang yang
terjun ke dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak sah (7asid). Ini dimaksudkan agar
mu’amalahberjalan sah, segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang
tidak dibenarkan.

Jenis dan bentuk muwamalah akan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman, tempat dan kondisi sosial. Persoalan muamalah terkait
erat dengan perubahan sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.®
Terkait dengan norma jual beli yang dipaparkan, bahwa kegiatan jual beli yang
akan dibahas oleh penulis adalah kejadian yang ada di Desa Sarimulyo
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi, yaitu berkaitan dengan jual beli
yang disyaratkan dalam praktik merte/u bidang pertanian cabai merah.

Praktik mertelu ini merupakan kerjasama dibidang usaha pertanian,
terutama yang berkaitan dengan pengolahan tanah pertanian dan
pemeliharaannya. Untuk bisa disebut merte/uini karena dalam pembagian hasil
1/3 dan 2/3 antara pihak pemodal dan pihak penggarap sesuai kesepakatan
masing-masing’. Penulis memfokuskan terhadap jual beli dalam praktik mertelu
lahan pertanian cabai merah.

Pada awal penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa dalam

mekanisme pembentukan akad merte/ulahan pertanian cabai merah ini terjadi

® Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Alih Bahasa Kamaluddin A. Marzuki, Fikih Sunnah, (Bandung: Al
Ma’arif, 1996), 46.

® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 16.

7 Arif Setiawan, Wawancara, Banyuwangi, 03 November 2016.



tanpa adanya pencatatan formal yang disaksikan oleh perangkat desa dan
terbentuk. Pihak pemodal yang melakukan pembiayaan lahan pertanian
dikarenakan lahan diperoleh dari hasil sewa-menyewa, pembiayaan pengolahan
tanah dan pemeliharaannya. Pihak penggarap sebagai pengelola yang
mengeolah dan memelihara lahan pertanian cabai merah?®,

Adapun persyaratan yang diberikan pihak pemodal kepada penggarap
yaitu’: 1) Pihak penggarap harus menjual hasil pertanian cabai merah tersebut
kepada pihak pemodal. 2) Terdapat beberapa pemotongan dalam jual beli hasil
pertanian cabai merah tersebut antara lain, pemotongan harga per kilogram dan
Pemotongan tara, untuk normalnya tara 4 kilogram per 100 kilogram. Jika
dalam penyeleksian terdapat cabai merah yang tidak memenuhi kriteria baik,
cabai merah tersebut di masukkan kedalam tara.

3) Ada pembagian kelas dalam jual beli hasil pertanian cabai merah
tersebut antara lain, Kelas super adalah cabai merah yang berbentuk besar dan
memenuhi kriteria baik. Serta Kelas biasa adalah cabai merah yang berbentuk
kecil sampai sedang yang memenuhi kriteria baik. 4) Modal harus dikembalikan
sebelum pembagian hasil pertanian cabai merah tersebut. 5) Pembagian hasil
menggunakan sistem merte/u. 6) Apabila tanah tidak menghasilkan sesuatu
atau gagal panen maka kerugian hanya ditanggung oleh pihak penggarap selama
kerugian itu bukan diakibatkan karena bencana alam dan harga pasar yang

menurun.

8 Subandi, Wawancara, Banyuwangi, 05 November 2016.
% Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 04 November 2016.



Hal ini terjadi dikarenakan tidak semua masyarakat mempunyai lahan
yang cukup atau bahkan tidak mempunyai lahan sama sekali untuk digarap,
sebaliknya ada sebagian orang mempunyai lahan yang cukup luas sehingga
kalau digarap sendiri jelas mereka tidak akan sanggup. Kerjasama ini dilakukan
juga salah satunya adalah dengan maksud untuk meningkatkan mutu dari hasil
pertanian yang mana diperlukan suatu kerjasama antara pemilik lahan dan
pemodal dengan penggarap lahan yang memiliki keahlian di bidang pengelolaan
dan pemeliharaan lahan pertanian.

Berangkat dari adanya bentuk praktik jual beli dengan syarat mertelu
lahan pertanian cabai merah semacam ini, maka penulis tertarik untuk meneliti
dan mengkaji lebih dalam tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik
mertelu lahan pertanian cabai merah di desa Sarimulyo kabupaten

Banyuwangi’.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-
kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan
melakukan identifikasi sebanyak-banyaknya kemudian yang dapat diduga
sebagai masalah.!” Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis
mengidentifikasi inti dari permasalahan yang terkandung di dalamnya sebagai

berikut:

10 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya:
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2016), 8.



1. Pembentukan akad perjanjian merte/ulahan pertanian cabai merah.

2. Praktik mertelulahan pertanian cabai merah.

3. Persyaratan dalam praktik mertelulahan pertanian cabai merah

4. Jual beli dalam praktik merte/ulahan pertanian cabai merah

5. Persyaratan jual beli dalam praktik mertelulahan pertanian cabai merah
6. Analisis hukum Islam terhadap praktik merte/u lahan pertanian cabai

merah.

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu menjelaskan
batasan dan ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar
terfokus dan terarah. Adapun batasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Praktik merte/ulahan pertanian cabai merah di Desa Sarimulyo Kecamatan

Cluring Kabupaten Banyuwangi
2. Analisis hukum Islam terhadap praktik mertelu lahan pertanian cabai

merah di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah memuat pertanyaan yang akan dijawab melalui
penelitian.!" Melalui deskripsi di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik merte/lu lahan pertanian cabai merah di Desa

Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi?

11 Ibid., 8.



2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik merte/u lahan
pertanian cabai merah di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten

Banyuwangi?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan ditelitisehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'? Bahwa penulis menemukan
penelitian mengenai perjanjian bagi hasil dalam pertanian dan sejenisnya dari
peneliti sebelumnya yang berjudul:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Mudrik dengan judul “Tinjauan hukum
Islam terhadap perjanjian bagi hasil sistem sefon pada pohon wolo di Desa
Sumurgung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban” tahun 2009. Skripsi ini
membahas tentang perjanjian bagi hasil dengan sistem sefon yakni hasil
dari pohon wolo pada hari sabtu diberikan kepada pihak pemilik lahan dan
mulai hari minggu sampai jumat diberikan kepada penggarap atau
pengelola lahan. Dengan hasil, bahwa perjanjian bagi hasil dengan sistem
seton pada pohon wolo tersebut sesuai dengan hukum Islam, dan masuk

kategori musagah.'

12 Ibid., 8.

13 Ahmad Mudrik, ” Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian Bagi Hasil Sistem Seton pada
Pohon Wolo di Desa Sumurgung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban’, (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2009), 69.



2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ridhwan dengan judul “Analisis
hukum Islam terhadap akad proliman dalam pengairan sawah di Desa
Beged Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro” tahun 2010. Skripsi ini
membahas tentang kerjasama antara pengelola pengairan/rigasi sawah
dengan pihak masyarakat petani untuk melakukan kerjasama dalam bidang
pertanian, dengan bagi hasil seperlima (proliman/parolimo) untuk pihak
irigasi sawah. Dengan hasil, bahwa praktik akad proliman tersebut tidak
bertentangan dengan hukum Islam, dan masuk kategori musyarakah inan."*

3. Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Arif Saifuddin dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Praktik Nelon Lahan Pertanian
di Desa Gelap Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan” tahun 2015.
Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan tradisi praktik nzelon lahan
pertanian yang mana dalam perjanjian ini bagi hasilnya menggunkan
hukum adat sistem ne/on. Tanah dari pemilik lahan, sedangkan benih, alat
penggarapan, serta pekerjaan dari pihak penggarap lahan. Dengan Hasil,
bahwa tradisi praktik nelon tersebut tidak bertentangan dengan hukum

Islam dan masuk kategori mukhabarah."

Dari ketiga penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas masing-

masing memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

14 Muhammad Ridhwan, ”Analisis Hukum Islam terhadap Akad Proliman dalam Pengairan Sawah
di Desa Beged Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2010), 77.
15 Muhammad Arif Saifuddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Praktik Nelon Lahan
Pertanian di Desa Gelap Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan”,(SKripsi--UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2015), 84.
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peneliti dalam judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik merte/u lahan
pertanian cabai merah di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi” yang secara garis besar skripsi ini membahas tentang pelaksanaan
jual beli dengan syarat mertelulahan pertanian cabai merah.

Praktik mertelulahan pertanian cabai merah melibatkan beberapa pihak
diantaranya: sebagai pemodal sekaligus pembeli hasil pertanian cabai merah
yaitu bapak Susanto, dan sebagai petani penggarap sekaligus penjual hasil
pertanian cabai merah yaitu: Bapak Sugianto, Bapak Subandi, Bapak
Nurkholis.

Ada persyaratan khusus dalam praktik merte/u yaitu dalam pembagian
hasil menggunakan sistem merte/u, modal harus dikembalikan dahulu sebelum
pembagian, dan juga hasil pertanian harus dijual kepada pihak pemodal.
Sedangkan untuk masalah kerugian apabila tanah tidak menghasilkan sesuatu
atau gagal panen maka kerugian hanya ditanggung oleh pihak penggarap selama
kerugian itu bukan diakibatkan karena bencana alam dan harga pasar yang

menurun.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan tentang tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti melalui penelitian yang di lakukannya!®. Tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini antara lain:

16 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi ..., 8.
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1. Untuk mengetahui praktik mertel/u lahan pertanian cabai merah di Desa
Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten

Banyuwangi.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa
masalah penelitian itu bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.'”
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aspek teoritis, sebagai upaya bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya yang berkaitan dengan kerjasama dalam pertanian yaitu praktik
mertelu lahan pertanian cabai merah sekaligus untuk mengetahui hukum
Islamnya.

2. Aspek praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi
yang melakukan kerjasama dalam pertanian khususnya praktik mertelu
lahan pertanian cabai merah pada lahan pertanian yang diharapakan dapat

berguna sebagai pedoman transaksi di lapangan atau masyarakat.

7 Ibid., 8.



12

G. Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu untuk memuat penjelasan tentang pengertian
yang bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian.!® Untuk
memudahkan pemahaman dalam judul penelitian ini, maka perlu penjelasan
secara operasional agar terjadi kesepahaman dalam memahami judul skripsi.

1. Hukum Islam adalah Peraturan-peraturan berdasarkan a/-Quran dan Hadith
tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan
mengikat untuk semua umat yang beragama Islam'® Yang dimaksud dalam
hukum Islam adalah akad jual beli hasil pertanian cabai merah dalam praktik
mertelu.

2. Praktik merte/u adalah kerjasama dalam pengelolaan lahan pertanian antara
pemilik lahan dengan penggarap yakni pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan sistem

bagi hasil separuh/sepertiga dari hasil yang keluar dari tanah tersebut.

H. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data serta informasi yang akurat, relevan dan
obyektif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Oleh karena itu, penulis memaparkan metode penelitian yang digunakan dengan

tujuan untuk memperjelas penelitian ini.

18 1bid,. 9.
1% Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum Islam, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2013), 44.
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1. Jenis penelitian
Dilihat dari segi sumber data yang digunakan, maka penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research). Sedangkan
jenis penelitian ini adalah kualitatif sebagai prosedur penilitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.?®
2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring

Kabupaten Banyuwangi.
3. Data yang dikumpulkan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa primer maupun
sekunder yang berasal dari seseorang, dokumen, pustaka, barang, dan
keadaan.?' Data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hal-
hal yang berkenaan dengan masalah yang akan dijawab sesuai dengan
rumusan masalah diantaranya sebagai berikut:

a) Data Primer
(1) Pelaku akad
(2) Akad yang dilakukan dalam transaksi
(3) Praktik mertelulahan pertanian cabai merah
(4) Persyaratan dalam praktik mertelu

(5) Praktik jual beli hasil pertanian cabai merah

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4.
2! Joko Subagyo, Metode Peneclitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87.
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(6) Persyaratan dalam praktik jual beli hasil pertanian cabai merah
b) Data Sekunder
(1) Ayat suci al-Qur’an yang menjelaskan tentang jual beli
(2) Hadith yang menjelaskan tentang jual beli
(3) Pendapat para ulama yang menjelaskan tentang jual beli
4. Sumber Data
Sumber data yakni sumber dari mana data akan digali, baik primer
maupun sekunder.??
a) Sumber Primer
Sumber primer yaitu sumber yang diperoleh dari pelaku yang
diamati atau diwawancarai sebagai sumber utama.>’> Diantaranya
sebagai berikut:
(1) Pemodal lahan pertanian cabai merah
(2) Penggarap lahan pertanian cabai merah
(3) Pemilik lahan pertanian
b) Sumber Sekunder.
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti yang berasal dari bahan pustakaan.?* Sumber
yang bersifat membantu dalam melengkapi serta memperkuat sumber

primer tersebut, diantaranya sebagai berikut:

22 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi ..., 8.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., 157
24 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek ... 88.
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(1) al-Imam abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari.
(2) Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al- Imam Ahmad bin Hanbal
JuzlV.

(3) Ibnu Majah, Sunan /bnu Majah Juz II.
(4) Wahbah az-Zuhaily, A/-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu.
(5) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
(6) Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah.
(7) Hendi Suhendi, Figh Muamalah.
(8) Nasroen Haroen, Figh Muamalah.
(9) Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat.

(10) Mardani, Figh Ekonomi Syariah.

(11) Enang Hidayat, Figh Jual Beli

(12) Ahmad Mawardi Muslich, Figh Muamalat

5. Teknik Pengumpulan data
a) Observasi
Teknik pengamatan dengan cara mengamati (melihat,

memperhatikan, mendengarkan, dan mencatat secara sistematis objek
yang diteliti)*> yang digunakan untuk pengumpulan data tentang:
(1) Akad yang dilakukan dalam transaksi
(2) Praktik mertelulahan pertanian cabai merah

(3) Praktik jual beli hasil pertanian cabai merah

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 174-175.
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b) Interview
Teknik interview yang disebut juga sebagai wawancara yaitu
suatu teknik yang bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau data
secara lisan dari seorang responden sebagai pembantu dari teknik
observasi.?® Penulis akan mewawancarai pihak yang terlibat yaitu
Pelaku praktik mertelu lahan pertanian cabai merah tersebut, yaitu
pemodal lahan pertanian cabai merah, pemilik lahan pertanian dan
penggarap lahan pertanian cabai merah.
6. Teknik pengolahan data
Tahapan pengolahan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Organizing
Merupakan suatu proses dalam pengumpulan, pencatatan, dan
penyajian fakta untuk tujuan penelitian.?” Teknik ini digunakan untuk
menyusun data mensistematiskan data yang telah diperoleh tentang
tinjauan jual beli menurut hukum Islam terhadap praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah.
b) Editing
Yaitu kegiatan pemeriksaan terhadap kelengkapan data yang
akan dikumpulkan.?® Teknik ini digunakan untuk pemeriksaan kembali

terhadap semua data yang telah diperoleh terutama dari segi kejelasan

26 Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet ke 9 (Jakarta: Pengadilan Tinggi
Gramedia, 1989), 129

27 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66.
28 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2005),
192.
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makna dan kesesuaian antara data primer dan data sekunder tentang
tinjauan jual beli menurut hukum Islam terhadap praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah.
c) Analizing
Analizing yaitu suatu proses pengelompokan dan
pengategorikan data yang dikumpulkan secara sistematis.?® Teknik ini
digunakan untuk memberikan analisa dari data yang telah
dideskripsikan dan menarik kesimpulan tentang tinjauan jual beli
menurut hukum Islam terhadap praktik mertelu lahan pertanian cabai
merah.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data kebentuk yang
lebih mudah dibaca dan dipahami.** Penulis melakukan analisis data
dengan menggunakan metode kualitatif, yakni upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat disampaikan kepada orang lain.?!
Metode pembahasan deskriptif dengan pola deduktif. Deduktif
dalam penelitian ini merupakan pola pikir yang berpijak pada teori hukum

Islam yang kemudian dikaitkan dengan fakta-fakta dalam praktik jual beli

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek ...,105.
30 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., 248.
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dengan syarat mertelu lahan pertanian cabai merah di Desa Sarimulyo

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, antara satu bab dengan
bab lainnya saling berhubungan, selanjutnya dalam setiap bab terdiri dari sub
bab. Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan teratur sesuai dengan apa
yang direncanakan penulis, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai
berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang penyusunan
panduan awal untuk memulai sebuah penelitian, agar yang direncankan oleh
penulis dalam penelitiannya bisa sistematis. Adapun pada bab pendahuluan
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, serta menggambarkan alur sistematika
pembahasan yang jelas.

Pada bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang kajian
pustaka untuk menguraikan teori berkaitan dengan praktik jual beli, yang
mencakup bahasan tentang konsep jual beli dalam hukum Islam. Di antaranya
mengenai pengertian, landasan hukum, rukun dan syarat, serta bentuk-bentuk
jual beli. Yang bertujuan untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap
permasalahan tersebut. Mengenai data penelitianya akan dilanjutkan pada bab

ketiga.
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Bab ketiga merupakan data penelitian, yang mencakup data lengkap desa
dan hasil temuan dalam penelitian terkait dengan praktik merte/u lahan
pertanian cabai merah. Sehingga di bab ketiga berisi tentang data penelitian
murni yang akan dibahas secara jelas dengan teori yang diambil dalam bab dua.
Untuk analisisnya maka dilanjutkan pada bab keempat.

Selanjutnya bab keempat berisi pembahasan yang memuat tentang
tentang analisis data dan analisis bab tiga dengan menggunakan teori dalam bab
dua. Untuk hasil analisis akan disimpulkan pada bab ke lima.

Oleh karena itu, bab kelima merupakan bab penutup, bab ini berisi
kesimpulan yang menjawab perumusan masalah yang telah dibahas dalam bab

empat dan beberapa saran yang membangun.



